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RINGKASAN

Batik merupakan salah satu produk budaya Indonesia yang tetap hidup dan terus
berkembang. Salah satu aspek perkembangannya adalah ditemukannya alat batik dalam
berbagai fungsi maupun bahannya. Cap batik yang selama ini digunakan oleh para pengrajin
batik adalah digunakan cap batik yang terbuat dari logam. Namun ada kendala dari harga cap
batik logam yang cenderung mahal. Cap batik ini dapat juga dibuat menggunakan materia lain
yang lebih murah yaitu kertas. Cap batik menggunakan bahan baku kertas ini dapat dengan
cara memanfaatkan limbah kertas yang cukup melimpah di sekitar kita. Penggunaan kertas
sebelumnya sudah pernah dilakukan, namun belum diangkat menjadi sebuah penelitian
tersendiri. Di samping murah, barang tentu penggunaan bahan baku kertas juga dapat menjadi
sebuah peran serta secara aktif dalam pelestarian lingkungan. Dengan demikian perlu kiranya
diberikan aternatif bahan cap batik yang lebih murah namun dapat mewujudkan produk yang
tetap memiliki nilai jual yang kompetitif. Rancangan penelitian ini fokus pada pembuatan cap
batik yang terbuat dari limbah kertas dengan mengangkat tema pola hias lung-lungan khas
Y ogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan cap batik dari limbah kertas dengan pola
hiaslung-lungan khas Y ogyakarta yang akan diwujudkan ke dalam bentuk produk batik berupa
kain panjang. Metode penelitian yang digunakan berbasis praktik (Practice-based Research),
yaitu penelitian yang mengacu pada objek riset. Tahapan penelitian diawali dengan
pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis. Hasilanalisis digunakan sebagai
bahan perancangan produk, yang dimulai dari tahapan pra perancangan, perancangan,
perwujudan, serta penyajian akhir. TKT penelitian yangdiusulkan adalah formulasi konsep
dan/ atau aplikasi teknologi level 6. Hasil penelitian ini akan dituangkan ke dalam bentuk
luaran berupajurnal ilmiah nasional terakreditasi dan juga Hak Ciptanya.

Kata kunci: cap batik kertas, limbah kertas, batik khas Y ogyakarta, pola batik lung-lungan, batik
kain panjang



ABSTRACT

Batik is one of the products of Indonesian culture that is still alive and continues to
grow. One aspect of its development is the discovery of batik tools in various functions and
materials. Batik stampsthat have been used by batik craftsmen are batik stamps made of metal.
However, there are obstacles from the price of metal batik stamps which tend to be expensive.
This batik stamp can also be made using other cheaper materials, namely paper. Batik stamps
using paper raw materials can be made by utilizing paper waste which is quite abundant around
us. The use of paper has previously been carried out, but has not been appointed as a separate
study. Besides being cheap, of course, the use of paper raw materials can also be an active
participation in environmental conservation. Thus, it isnecessary to provide an alternative batik
stamp materia that is cheaper but can produce products that still have a competitive selling
value. This research design focuses on making batik stamps made from waste paper with the
theme of Y ogyakarta's typical lung-lungan decorative pattern. The purpose of this research is
to create a batik stamp from waste paper with a typical Y ogyakartalung-lungan decorative
pattern which will be realized in the form of a batik product in the form of along cloth. The
research method used is practice-based research, namely research that refers to the object of
research. The research stage begins with data collection, data analysis, and presentation of the
results of the analysis. The results of the analysis are used as material for product design,
starting from the pre-design, design, embodiment, and final presentation stages. The proposed
research TKT is the formulation of the concept and/or the application of level 6 technology.
The results of this research will be poured into an output in the form of an accredited national
scientific journal and also the Copyright.

Keywords: paper batik stamp, paper waste, Y ogyakarta batik, lung-lungan batik pattern, long
cloth batik



PRAKATA

Penelitian terapan ini diberi judul Cap Batik Kertas Untuk Pembuatan Kain
Panjang Dengan Pola Hias Lung-lungan Khas Yogyakarta.’ Terlaksananya kegiatan ini
tentu tidak terlepas dari karunia Allah SWT yang telah memberikan rahmad dan ridho-
Nya kepada tim peneliti. Tim peneliti juga mendapatkan dukungan dari berbagai pihak,
oleh karena itu ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya tim peneliti haturkan kepada.
1. Ketua Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesia Y ogyakarta beserta staf yang
telah mengkoordinir kegiatan penelitian.
2. Dekan FSR ISI Yogyakarta dan Ketua Jurusan Kriya yang telah memberikan
izin penelitian.
3. Pengelola beberapa perpustakaan di Yogyakarta yang telah membantu dalam
pencarian data.
4. Para narasumber yang telah membantu dalam memberikan data visual maupun
datalisan.
5.Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, sehingga penelitian ini
dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
Semoga bantuan dan dukungan dari semua pihak tersebut dapat menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, seni, dan budaya secara
umum.

Y ogyakarta, 29 September 2022

Ketua Tim Pendliti,

| shandono Hariyanto
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BAB |
PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu produk budaya Indonesia yang tetap hidup dan
terus berkembang. Batik terus berkembang seiring dengan kondisi kebutuhan
masyarakat secara meluas. Salah satu aspek perkembangannya adalah ditemukannya
alat batik dalam berbagai fungsi maupun bahannya. Alat batik |azimnya digunakan alat
berupa canthing tulis dan canthing cap. Khusus aat cap batik yang selama ini
digunakan oleh para pengrajin batik adalah digunakan cap batik yang terbuat dari
logam. Material dari logam ini memiliki sgjumlah keunggulan, salah satunya dapat
digunakan dalam kurun waktu yang lama. Kendati demikian cap batik dari logam ini
terbilang cukup mahal. Cap batik ini ternyatadapat jugadibuat menggunakan material
lain yang lebih murah yaitu kertas. Cap batik menggunakan bahan baku kertasini dapat
dengan cara memanfaatkan limbah kertas yang cukup melimpah di sekitar kita.

Bahan baku kertas yang dikategorikan sebagai limbah ini mudah didapatkan.
Kertas yang sudah menjadi limbah cukup banyak tersedia dan belum secara maksimal
dimanfaatkan secara lebih lanjut. Limbah kertas meskipun mudah terurai namun
apabila pengolahan limbahnya tidak dilakukan secara benar, maka akan dapt pula
menimbulkan permasalahan lingkungan. Di samping itu pembuatan cap batik kertas
meskipun sudah dilakukan namun belum banyak dimanfaatkan secarameluas oleh para
pergjin batik secaramasif.

Pola hias batik di Indonesia begitu berlimpah. Salah satunya apabila kita
melihat salah satu pola khas yang dimiliki oleh Y ogyakarta sebagai pola hias klasik
sebagai salah satu aset budaya kita, yaitu pola hias batik lung-lungan. Pola hias lung-
lungan juga disebut dengan patra antara lain: (1) patra gumulung, berwujud sulur-
suluran atau lung-lungan yang melengkung dalam posiss mendatar dan melingkar

merupakan ikatan dalam formasi lingkaran; (2) patra sari, berupa sulur-suluran yang



melengkung ke arah kanan dan ke kiri, di sela-sela celah terdapat hiasan bunga; (3)
patra nala, adalah sulur-suluran yang melengkung ke arah kanan dan ke kiri,
berhiaskan bungabertangkai di sisi kanan dan kiri daun bunga dengan hiasan berbentuk
daun seperti sebuah nyala api; (4) patra batun ketimun, yaitu beruparangkaian biji
mentimun dalam posisi miring, ujungnyasaling berhimpit di atas unsurdaun mentimun;
(5) patra mas-masan, adalah berupa perhiasan emas terletak pada sebuah bidang belah
ketupat yang disusun secara berderet; (6) patra untu walang, merupakan hiasan untu
walang atau gigi belalang yang disusun secara berderet, dan

(7) lung peniti, yaitu berbentuk seperti sebuah peniti berupalung pakis (seperti pohon
pakis), dan lung kléwer (seperti akar atau daun yang menggantung).

Berdasarkan permasalah terurai di atas maka rancangan penedlitian ini fokus
pada pembuatan cap batik yang terbuat dari limbah kertas dengan mengangkat tema
pola hias lung-lungan khas Y ogyakarta. Karya yang akan dibuat pada penelitian ini
adalah berupa kain panjang batik dengan menerapkan cap batik kertas berpola hias
lung-lungan khas Y ogyakarta.

Berdasarkan beberapa hal menarik dan alasan tersebut di atas yangmendorong
tim untuk mengajukannya menjadi sebuah penelitian terapan secara tersendiri.

Permasal ahan teknis pada penelitian terapan ini adalah :
1. Pembuatan cap batik kertas dengan pola hias batik lung-lungan khas
Y ogyakarta.

2. Hasil dari penerapan cap batik kertas dengan pola hias batik lung-lungan khas
Y ogyakarta ke dalam karya batik kain panjang.

3. Kelebihan dan kekurangan cap batik kertas di dalam pembuatan karya.



